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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Colo RT 1 RW 4,
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, dengan tujuan meningkatkan ketahanan pangan
mandiri keluarga melalui edukasi pembuatan pupuk organik cair (POC) dan budidaya tanaman
hortikultura di pekarangan rumah. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas ibu rumah
tangga dan masyarakat setempat. Program dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu penyampaian
materi mengenai pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku POC, praktik
pembuatan POC, praktik budidaya tanaman hortikultura menggunakan media polybag, serta
monitoring dan evaluasi secara berkala oleh tim pelaksana. Metode yang digunakan berupa
penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Materi pelatihan disampaikan oleh
dosen Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus, sedangkan praktik budidaya dilakukan pada
lahan percontohan yang telah disiapkan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, pretest,
posttest, serta penilaian keterampilan peserta selama pelatihan berlangsung. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa tingkat kehadiran peserta mencapai 100% atau sebanyak 25 orang. Sebanyak
80% peserta mengalami peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil posttest yang lebih tinggi
dibandingkan pretest. Selain itu, 88% peserta mampu membuat POC sesuai prosedur yang telah
diajarkan, 84% peserta mampu mempraktikkan budidaya hortikultura dengan benar, dan 92% peserta
berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik serta mengoptimalkan
lahan pekarangan menjadi sumber pangan keluarga. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga yang mandiri, ekonomis, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berperan penting dalam menjaga
keberlangsungan hidup dan kualitas sumber daya manusia (Fauzi et al., 2019). Oleh karena
itu, ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan perlu didukung oleh
pengelolaan sumber daya lokal yang optimal. Dalam upaya tersebut, partisipasi masyarakat
menjadi faktor penting, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki potensi pertanian namun
belum dimanfaatkan secara maksimal.

Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, memiliki kondisi agroklimat yang
mendukung pengembangan berbagai tanaman hortikultura seperti cabai, tomat, terong, dan
sayuran daun. Letaknya di lereng Gunung Muria dengan curah hujan relatif tinggi serta tanah
yang subur menjadikan desa ini berpotensi untuk pengembangan pertanian berkelanjutan.
Namun, sebagian besar petani masih bergantung pada penggunaan pupuk anorganik dan
pestisida kimia secara intensif. Penggunaan yang terus-menerus dapat menurunkan kualitas
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tanah serta meningkatkan risiko pencemaran lingkungan (Pahlepi et al., 2023). Secara
demografis, Desa Colo memiliki jumlah penduduk sekitar 4.489 jiwa yang tergabung dalam
1.425 keluarga. Sebagian masyarakat masih menggantungkan mata pencaharian pada sektor
pertanian, perkebunan, dan usaha berbasis sumber daya alam lokal. Selain sebagai kawasan
pertanian, Desa Colo juga merupakan pusat kawasan wisata Muria yang dikenal sebagai
tujuan wisata religi Makam Sunan Muria dan memiliki berbagai komoditas unggulan seperti
kopi Muria, parijoto, dan tanaman hortikultura lainnya. Kondisi geografis desa yang berada
pada ketinggian sekitar 700 mdpl dengan lahan pekarangan yang cukup luas memberikan
peluang besar untuk pengembangan budidaya tanaman skala rumah tangga. Namun demikian,
pemanfaatan pekarangan dan limbah organik rumah tangga masih belum dilakukan secara
optimal oleh sebagian masyarakat. Padahal, ketersediaan limbah organik dari aktivitas rumah
tangga maupun usaha wisata cukup melimpah dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan
baku pupuk organik cair. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi dan
pendampingan kepada masyarakat agar potensi sumber daya lokal yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara lebih produktif, ekonomis, dan ramah lingkungan.

Di sisi lain, limbah organik rumah tangga seperti sisa sayuran, buah-buahan, daun
kering, dan air cucian beras masih belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, bahan-bahan
tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC) melalui proses fermentasi sederhana.
Pemanfaatan limbah organik tidak hanya mengurangi volume sampah rumah tangga, tetapi
juga menyediakan alternatif pupuk yang lebih ramah lingkungan. Menurut Sijabat et al.
(2023), penggunaan POC dapat membantu memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan unsur hara oleh tanaman. Selain pengolahan limbah organik,
pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran menjadi salah satu strategi yang
mudah diterapkan masyarakat. Berbagai komoditas hortikultura dapat dibudidayakan
menggunakan media pot, polybag, maupun sistem vertikultur sehingga tidak memerlukan
lahan yang luas. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa ketersediaan sayuran segar untuk
konsumsi keluarga, penghematan pengeluaran rumah tangga, serta peluang tambahan
pendapatan dari hasil panen (Septiandika et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Colo dalam memanfaatkan
limbah organik rumah tangga dan mengoptimalkan lahan pekarangan melalui budidaya
hortikultura. Melalui kegiatan edukasi dan praktik langsung, masyarakat diharapkan mampu
menerapkan teknologi sederhana yang ekonomis, ramah lingkungan, dan berkelanjutan untuk
mendukung kesejahteraan keluarga.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 17-31 Januari
2026 di Desa Colo RT 1 RW 4, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.
Rangkaian kegiatan meliputi penyuluhan, praktik pembuatan pupuk organik cair (POC),
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budidaya tanaman hortikultura menggunakan media polybag, serta monitoring dan evaluasi
yang dilakukan secara berkala untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan
peserta

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi,
pelatihan, dan evaluasi.
1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada masyarakat
Desa Colo mengenai pentingnya ketahanan pangan mandiri, pemanfaatan pupuk organik cair
(POC), serta peluang budidaya hortikultura. Metode yang digunakan berupa penyuluhan dan
diskusi interaktif agar masyarakat dapat memahami manfaat kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik Cair

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan dan diskusi interaktif.
Penyuluhan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung oleh narasumber
mengenai pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku pupuk organik cair
(POC), teknik pembuatan POC, serta budidaya tanaman hortikultura di pekarangan rumah.
Metode penyuluhan merupakan salah satu pendekatan pendidikan nonformal yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat melalui proses transfer
informasi dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran (Mardikanto, 2009).

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai konsep serta manfaat penerapan pertanian ramah lingkungan dalam skala rumah
tangga. Selanjutnya, diskusi interaktif dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta menyampaikan pengalaman, kendala, maupun pertanyaan yang berkaitan dengan
pengelolaan limbah organik dan budidaya tanaman. Melalui diskusi dua arah, peserta dapat
berinteraksi langsung dengan narasumber sehingga materi yang disampaikan lebih mudah
dipahami dan disesuaikan dengan kondisi nyata di lingkungan masyarakat. Pendekatan
partisipatif seperti ini dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat karena
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan pemecahan masalah (Slamet, 2003). Pendekatan ini juga mendorong partisipasi aktif
peserta, meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diberikan, serta membantu
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menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pemanfaatan
pekarangan dan limbah organik rumah tangga.
2. Pelatihan

Kegiatan pelatihan dalam program Edukasi Pembuatan Pupuk Organik Cair dan
Budidaya Hortikultura guna Meningkatkan Ketahanan Pangan Mandiri bagi Masyarakat
Desa Colo dilaksanakan sebagai bentuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis
Masyarakat yang dihadari 25 peserta. Pelatihan ini dirancang secara aplikatif agar peserta
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC) dilakukan dengan
memanfaatkan bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh, seperti limbah organik rumah
tangga (sisa sayuran, buah-buahan), kotoran ternak, serta bahan pendukung seperti gula
merah dan aktivator (EM4). Peserta diberikan penjelasan mengenai fungsi masing-masing
bahan, proses fermentasi, hingga cara penggunaan POC pada tanaman. Selain itu, dilakukan
demonstrasi langsung dan praktik bersama mulai dari pencampuran bahan, proses fermentasi,
hingga penyimpanan pupuk agar kualitasnya tetap terjaga.

Selanjutnya, pelatihan budidaya hortikultura difokuskan pada teknik dasar penanaman
tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan di pekarangan rumabh, seperti cabai, tomat, dan
sayuran daun. Materi yang diberikan meliputi persiapan media tanam, pemilihan benih
unggul, teknik penanaman, pemeliharaan (penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama
penyakit), serta teknik panen yang baik. Peserta juga diajarkan cara mengintegrasikan
penggunaan POC dalam sistem budidaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman secara optimal.

Metode pelatihan yang digunakan adalah demonstrasi, praktik langsung, serta
pendampingan lapangan. Peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap proses sehingga
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri dalam mengelola usaha
tani skala rumah tangga. Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat diharapkan dapat
menerapkan teknologi sederhana yang ramah lingkungan dan berkelanjutan guna mendukung
ketahanan pangan mandiri di tingkat rumah tangga.

L e i N

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan yang
telah dilaksanakan terhadap 25 peserta masyarakat Desa Colo. Evaluasi ini bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta penerapan materi
terkait pembuatan pupuk organik cair (POC) dan budidaya hortikultura.

Metode evaluasi dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest kepada seluruh
peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Pretest diberikan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan
pemahaman setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, dilakukan juga observasi langsung
terhadap keterampilan peserta saat praktik pembuatan POC dan budidaya tanaman, serta
wawancara singkat untuk mengetahui respon dan tingkat kepuasan peserta terhadap
kegiatan.

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Jumlah Peserta

Indikator Penilaian Sersentase (% Keterangan

(Orang)
Kehadiran Peserta 25 100% Sangat Baik
Peningkatan Pengetahuan (Posttest > 20 80% Baik
Pretest)
Mampu Membuat POC dengan Benar 22 88% Sangat Baik
Mampu Praktik Budidaya Hortikultura 21 84% Baik
Partisipasi Aktif dalam Pelatihan 23 92% Sangat Baik

Keterangan: 85-100% = Sangat Baik, 70-84% = Baik, 55-69% = Cukup, <55% = Kurang

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan
peserta menggunakan metode pretest dan posttest. Instrumen evaluasi berupa 10 pertanyaan
yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah organik rumah tangga, proses pembuatan pupuk
organik cair (POC), manfaat POC, serta teknik budidaya tanaman hortikultura dalam polybag.
Pretest diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
peserta, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai
dilaksanakan. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman peserta. Peserta dinyatakan mengalami peningkatan pengetahuan
apabila nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretst. Berdasarkan hasil evaluasi,
seluruh peserta yang berjumlah 25 orang hadir selama kegiatan berlangsung sehingga tingkat
kehadiran mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Analisis pretest dan posttest
menunjukkan bahwa 20 peserta (80%) mengalami peningkatan pengetahuan setelah
mengikuti pelatihan, sedangkan 5 peserta (20%) memperoleh nilai yang relatif sama dengan
nilai awal. Hasil observasi praktik menunjukkan bahwa 22 peserta (88%) mampu membuat
pupuk organik cair sesuai tahapan yang telah diajarkan, mulai dari persiapan bahan, proses
pencampuran, hingga fermentasi. Selain itu, sebanyak 21 peserta (84%) mampu
mempraktikkan budidaya tanaman hortikultura menggunakan media polybag dengan benar,
meliputi pengisian media tanam, penanaman, dan pemeliharaan tanaman. Tingkat partisipasi
peserta selama kegiatan juga tergolong sangat baik, ditunjukkan oleh 23 peserta (92%) yang
aktif bertanya, berdiskusi, dan mengikuti seluruh sesi praktik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan,
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keterampilan, dan keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal untuk
mendukung budidaya tanaman hortikultura di tingkat rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembuatan pupuk organik cair (POC) di Desa Colo menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah rumah tangga dapat diterapkan dengan baik oleh masyarakat melalui
pendekatan edukasi dan praktik langsung. Bahan yang digunakan berupa air cucian beras,
jahe, kunyit, gula merah, serai, dan bawang putih yang mudah diperoleh di lingkungan
sekitar. Kombinasi bahan tersebut mendukung proses fermentasi dan menghasilkan larutan
yang mengandung unsur hara serta senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman (Loppies & Humas, 2017). Keberhasilan pelatihan terlihat dari 22 peserta (88%)
yang mampu membuat POC sesuai prosedur. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
20 peserta (80%) mengalami peningkatan pengetahuan berdasarkan perbandingan nilai pretest
dan posttest. Capaian ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan praktik langsung
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Imran et al. (2019) yang menunjukkan bahwa metode
penyuluhan yang mengombinasikan penyampaian materi dan praktik mampu meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan peserta secara lebih efektif dibandingkan penyampaian materi
secara teoritis saja. Tingginya partisipasi peserta juga mendukung keberhasilan proses
pembelajaran, karena Kketerlibatan aktif masyarakat merupakan faktor penting dalam
pencapaian tujuan penyuluhan pertanian (Reza et al., 2019).

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sijabat et al. (2023) yang melaporkan bahwa
pelatihan pembuatan POC berbasis limbah rumah tangga mampu meningkatkan keterampilan
masyarakat sekaligus mendorong penerapan pertanian yang lebih ramah lingkungan. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Alkatiri et al. (2024), yang menyatakan bahwa pemanfaatan
limbah organik sebagai pupuk dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik
dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan.Implementasi
POC pada budidaya hortikultura memberikan hasil yang positif. Sebanyak 21 peserta (84%)
mampu melakukan praktik budidaya menggunakan media polybag dengan benar. Tanaman
cabali, tomat, terong, sawi, dan kangkung yang ditanam menunjukkan pertumbuhan awal yang
baik, ditandai dengan warna daun yang lebih hijau dan kondisi tanaman yang lebih segar
setelah aplikasi POC. Kondisi ini mendukung pendapat Mendrofa dan Lase (2025) bahwa
unsur hara dalam POC lebih cepat tersedia bagi tanaman karena dapat diserap secara efektif
melalui akar maupun daun.

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong pemanfaatan
pekarangan rumah sebagai lahan produktif. Antusiasme peserta yang mencapai 92%
menunjukkan tingginya minat masyarakat untuk menerapkan budidaya sayuran secara
mandiri. Hasil ini sejalan dengan temuan Septiandika et al. (2025) yang menyebutkan bahwa
budidaya sayuran di pekarangan mampu meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga
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sekaligus mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan sayuran harian. Menurut Ashari et al.
(2012), pemanfaatan lahan pekarangan merupakan salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan diversifikasi pangan, gizi keluarga, serta pendapatan rumah tangga melalui
penyediaan bahan pangan secara mandiri. Selain itu, program pemberdayaan masyarakat
berbasis pekarangan terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung
ketahanan pangan dan pelestarian lingkungan (Kementerian Pertanian, 2020). Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan limbah organik serta budidaya hortikultura. Integrasi
pembuatan POC dan pemanfaatan pekarangan memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan sehingga berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat
dikembangkan secara berkelanjutan di Desa Colo maupun wilayah lain dengan kondisi
serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan efektif, ditunjukkan oleh tingkat
kehadiran peserta sebesar 100% dan partisipasi aktif sebesar 92%. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 80% peserta mengalami peningkatan pengetahuan, sedangkan 88%
peserta mampu membuat pupuk organik cair dan 84% peserta mampu mempraktikkan
budidaya hortikultura. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mendukung pertanian yang berkelanjutan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Terutama kepada masyarakat Desa Colo, khususnya ibu-ibu PKK, atas antusiasme, partisipasi
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